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Penelitian ini bertujuan untukmenganalisis kemampuan komunikasi matematika pada
kelas VIII SMP Negeri 8 Toili. Jenis penelitian ini merupakan studi khasus, untuk
memberikan gambaran kemampuan komunikasi matematika siswa dalam menyelesaikan
soal himpunan. Prosedur pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, angket,
tes, wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah
reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Subjek dalam penelitian ini adalah 6 siswa
yang diberikan tes tertulis dan 1 guru matematika untuk diwawancarai. Indicator untuk
melihat kemampuan komunikasi matematik dalam penelitian ini yaitu: 1) menyatakan ide-
ide matematis melalui lisan dan tulisan, 2) kemampuan dalam menggunakan konsep
matematika, 3) mengetahui gambaran kemampuan menyelesaikan soal/pertanyaan
menggunakan rumus matematika. Berdasarkan hasil temuan, bahwa kemampuan
komunikasi matematik siswa dilihat dari 3 indikator kemampuan komunikasi matematik,
siswa masih kurang mampu dalam menyatakan ide, menyatakan simbol-simbol dan
menyelesaikan pertanyaan secara tepat dari soal. Factor penyebabnya adalah siswa belum
mampu memahami materi, tidak mampu dalam mengemukakan pendapat dan tidak aktif
dalam bertanya. Oleh karena itu, untuk membantu siswa dalam proses pembelajaran, guru
memperhatikan daya piker siswa, serta lebih banyak memperhatikan strategi, metode dan
cara mengajar dengan baik

Abstract

This research aims to analyze mathematical communication skills in class VIII of SMP Negeri 8 Toili.
This type of research is a special study, to provide an overview of students’ mathematical
communication abilities in solving set problems. The data collection procedures used were
observation, questionnaires, tests, interviews and documentation. The data analysis techniques used
are data reduction, data presentation and conclusions. The subjects in this research were 6 students
who were given a written test and 1 mathematics teacher to be interviewed. Indicators to see
mathematical communication skills in this research are: 1) expressing mathematical ideas verbally
and in writing, 2) ability to use mathematical concepts, 3) knowing the description of the ability to
solve problems/questions using mathematical formulas. Based on the findings, students’ mathematical
communication abilities are seen from 3 indicators of mathematical communication abilities, students
are still less able to express ideas, express symbols and solve questions correctly from the questions.
The causal factor is that students are not able to understand the material, are unable to express
opinions and are not active in asking questions. Therefore, to help students in the learning process,
teachers pay attention to students’ thinking power, and pay more attention to strategies, methods and
ways of teaching well.
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PENDAHULUAN

Kondisi pembelajaran matematika pasca pandemi covid-19 nampaknya belum kondusif
dan belum sesuai dengan harapan.Hal itu bisa terjadi karena kemalasan seorang siswa pada saat
belajar daring yang terbawa sampai sekarang.Berdasarkan observasi awal pengaruh covid-19
masih dirasakan oleh salah satu sekolah yang berada di Kabupaten Banggai di Kecamatan Toili
yaitu di SMP Negeri 8 Toili pada khususnya. Hal ini mempengaruhi hasil belajar siswa yang
dibuktikan dengan rendahnya hasil ulangan harian siswa kelas VIII tentang materi himpunan.
Dimana siswa lebih dominan mendapatkan nilai kurang dari 60 dan sebagian besar siswa hanya
mendapatkan nilai kurang dari KKM yang diberikan. Berikut tabel hasil ulangan harian siswa:

Tabel 1
Daftar Nilai Himpunan Kelas VIII
Nilai Frekuensi Persentase
<60 36 66,6
60-69 14 25,925
70-79 S 55
80-89 1 1,851

Dari hasil wawancara awal dengan guru mata pelajaran di sekolah tersebut, rendahnya
hasil belajar matematika siswa sebagaimana yang tercantum dalam tabel di atas dipengaruhi oleh
kurangnya interaksi atau timbal balik antara siswa dan guru. Ada beberapa factor yang
mempengaruhi kurangnya interaksi antara siswa dan guru yaitu dampak dari covid-19 yang
membuat siswa masih cenderung malas dalam melaksanakan proses pembelajaran, timbal balik
yang sangat kurang dari siswa yang menyebabkan guru susah untuk mentrasfer materi
pembelajaran, literasi kurang maksimal atau buku penunjang yang sangat kurang pada saat
pembelajaran, pengaruh orang tua yang kurang menekankan anaknya untuk belajar dirumah
sehingga menyebabkan banyak yang tidak mengerjakakan tugas yang telah diberikan dengan
alasan lupa.

Selain komunikasi tanya jawab dan tulisan siswa juga masih sangat kurang dalam
memahami simbol-simbol, notasi matematika dan bentuk-bentuk matematika selain itu juga,
kemampuan dalam menginterpresentasikan ide-ide matematis baik secara lisan maupun tulisan
masih sangat kurang. Ini menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa masih
kurang, sebagaimana pendapat Sumarmo (Kurnia et al., 2018),ada beberapa indikator kemampuan
komunikasi matematika antaranya yaitu : (1) Menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau
benda nyata ke dalam bahasa, simbol, idea atau model matematik; (2) Menjelaskan idea, situasi
dan relasi matematika secara lisan atau tulisan; (3) Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis
tentang matematika; (4) Membaca dengan pemahaman suatu representasi matematika tertulis; (5)
Mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraf matematika dalam bahasa sendiri.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti berasumsi bahwa siswa kelas VIII SMP
Negeri 8 Toili sangat membutuhkan resiliensi matematika.Menurut Uyun (Kurnia et al., 2018)
Resiliensi merupakan kemampuan seseorang untuk menilai dan meningkatkan diri ataupun
mengubah dirinya dari keterpurukan atau kesulitan, kemampuan resiliensi siswa sangat penting
dikembangkan, sebagai sebuah bagian pengembangan karakter di sekolah. Sedangkan, Masten et.
al. (Ansori, 2020) mendefinisikan resiliensi sebagai suatu proses dalam, kapasitas untuk, atau hasil
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dari usaha adaptasi terhadap kondisi yang menantang atau menakutkan.Dari beberapa pendapat
para ahli dapat peneliti simpulkan bahwa resiliensi merupakan proses dimana seseorang mampu
meraih keberhasilan atau kesuksesan dengan cara beradaptasi meskipun berada dalam keadaan
penuh tantangan yang berisiko tinggi dan dalam situasi yang menakutkan. Secara umum, ada
empat indikator resiliensi matematika menurut Hutauruk (Hutauruk & Naibaho, 2017) yaitu: (1).
memiliki keyakinan bahwa matematika sebagai sesuatu yang berharga dan layak untuk ditekuni
dan dipelajari (value ilmu matematika);(2). memiliki kemauan dan kegigihan dalam mempelajari
matematika, walaupun mengalami kesulitan, hambatan dan tantangan (kegigihan);(3). memiliki
keyakinan pada diri sendiri bahwa mampu mempelajari dan menguasai matematika, baik
berdasarkan pemahaman atas matematika, kemampuan menciptakan strategi, bantuan alat dan
orang lain, dan juga pengalaman yang dibangun (efikasi diri);(4). memiliki sifat bertahan, tidak
pantang menyerah, serta selalu memberi respon positif dalam belajar matematika (resiliensi).

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Kurnia et al., 2018) yang
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi pada siswa yang memiliki resiliensi tinggi ternyata
dapat menyelesaikan soal tes kemampuan komunikasi matematik dengan baik, begitupun siswa
yang memiliki resiliensi sedang dapat menyelesaikan tes kemampuan komunikasi matematik
dengan baik, tetapi siswa yang memiliki resiliensi rendah kurang tepat dalam menyelesaikan tes
kemampuan komunikasi matematik.

Salah satu upaya yang dilakukan oleh guru matematika SMP Negeri 8 Toili yaitu dengan
membimbing siswa secara perlahan dan mendatangi siswa yang belum mengerti dan memberikan
penjelasan tambahan terhadap materi yang telah diberikan.Selain itu juga, guru bekerjasama
dengan orang tua untuk memberikan dukungan dan motivasi terhadap siswa-siswa yang pasif
dalam mengikuti pembelajaran.Tidak hanya itu guru juga bertindak tegas terhadap siswa yang
tidak mengerjan tugas agar siswa lebih giat dalam belajar dan tidak bermalas-malasan dalam
mengerjakan tugas yang diberikan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yaitu studi kasus, yaitu penelitian yang
mendalam tentang individu, suatu kelompok dan suatu organisasi sebagaimana dalam waktu
tertentu. Dengan mengunakan jenis penelitian studi kasus akan menghasilkan data yang dapat
dianalisis untuk membangun sebuah teori.Subjek pada penelitian ini adalah kelas VIII SMP Negeri
8 Toili semester ganjil tahun 2023. Dengan jumlah siswa yaitu 54 yang terdiri dari 2 kelas
diantaranya kelas A dengan jumlah 27 siswa, dan kelas B dengan 27 siswa. Adapun teknik
pengambilan subjek yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Memberikan angket kepada siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Toili.
2. Mengkelompokan siswa berdasarkan hasil angket tinggi, rendah dan sedang yang telah
diberikan.
3. Memilih masing-masing 2 perwakilan untuk dijadikan subjek dari kelompok siswa yang telah
diberikan angket sebelumnya.
4. Kemudian 6 subjek tersebut diberikan tes kemampuan komunikasi matematis dan wawancara

Adapun teknik Analisis Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
1. Reduksi Data
Pada tahapan ini, peneliti mencatat memilih dan mengumpulkan data-data secara rinci
dan teliti yang dianggap penting kemudian dianalisis tingkat akurasinya sehingga data yang
diperoleh benar-benar valid.
2. Penyajian Data
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Dalam tahap ini, peneliti menggolongkan atau mengkelompokan data kemudian

menyajikan dalam bentuk uraian singkat atau teks agar lebih mudah untuk dipahami.
3. Kesimpulan

Berdasarkan penyajian data pada tahap kedua tersebut, peneliti kemudian
menyimpulkan dan memberikan tafsiran atau memaknai data-data yang sudah terkumpul.Ini
merupakan kesimpulan awal yang bersifat sementara.Sebab itu peneliti kembali lagi
kelapangan untuk mengumpulkan data berikutnya dan kesimpulan yang didapat merupakan
kesimpulan yang kredibel atau dapat dipercaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Dari 3 nomor soal yang dikerjakan oleh siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Toili, diperoleh hasil
kemampuan komunikasi matematis peserta didik sebagai berikut :
a. Subjek ST1
1) Analisis soal no 1 berdasarkan (p;)
Sugi ditugaskan oleh wali kelasnya untuk mendata pilihan ekskul olahraga murid kelas XI
MIPA 3.Dari data tersebut sugi mendapatkan sebanyak 20 orang memilih ekskul sepak
bola, 15 ekskul volley dan 10 orang memilih keduanya.Sedangkan untuk 5 orang siswa
tidak mau mengikuti ekskul tersebut. Dari data tersedut ada berapakah jumlah siswa

dalam kelas tersebut nyatakan dalam diagram venn.
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Gambar 1. Lembar Jawaban Nomor 1 ST1

Setelah mencermati hasil pekerjaan subjek ST1 dalam menyelesaikan soal nomor 1
terlihat bahwa ST1 mampu dalam mengerjakan soal dengan menuliskan informasi apa saja
yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal. Pada tahap menjelaskan/menyatakan
ide, ST1 dapat menetukan rumus apa yang akan digunakan dalam menyelesaiakan soal
subjek satu menuliskan rumus diagram ven yaitu: n(s) =n (A) + n (B) —n (ANB) + n (AUB),
kemudian ST1 mensubtitusikan nilai yang diketahui kedalam rumus: n(s) =20 + 15 - 10+ 5

dan menghasilkan jumlah siswa dalam kelas adalah 30 orang.

2) Analisis soal no 2 berdasarkan (p;)
Diketahui x = ( Bilangan prima yang kurang dari 12), y = ( Bilangan cacah kurang dari 6 )
dan z = ( Bilangan genap kurang dari 6 )Maka n{X(Y n Z)} adalah...
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Gambar 2. Lembar Jawab Nomor 2 ST1

Dalam menyelesaikan soal nomor 2, Subjek ST1 dapat menulis apa saja yang
diketahui yaitu X ={2,3,5,11}, Y ={0,1,2,3,4,5,6,7,8}, dan Z ={2,4}. Pada tahap selanjutnya
menjelaskan atau menyatakan ide, ST1 dapat menentukan rumus apa yang akan
digunakan dalam menyelesaiakan soal. ST1 menuliskan rumus apa yang telah ditanyakan
oleh soal yaitu n{X(¥Y n Z)}. Kemudian mensubtitusikan nilai apa yang diketehui kedalam
rumus n{X(Y N Z)} = {2,3,5,11,2} akan tetapi ada kesalahan dalam mengoprasikan soal
tersebut sehingga hasil yang di dapat yaitu 6.
Analisis soal no 3 berdasarkan (p3)
Misalkan A dan B adalah Himpunan. Dengan menggunakan hukum distributif, hukum
komplemen dan hukum identitas maka buktikanlah (ANB)U (ANB)=A ......

= 'Ac\\l'k\\\_\p\:"‘\ \l»\ou\V(\uma\\_ =
% CMonos WeaWosh 5

Gambar 3.Lembar Jawab Nomor 3 ST1

Dalam menyelesaiakn soal nomor 3, ST1 dapat menuliskan apa yang di tanyakan
dalam soal tersebut. Pada tahap menjelaskan/menyatakan ide, ST1 dapat menetukan
rumus apa yang akan digunakan dalam menyelesaiakan soal subjek satu menuliskan
rumus (ANB) U (AN B), kemudian ST1 mensubtitusikan nilai yang diketahui kedalam
rumus (AN B)U (ANB° =An Bn B ( Hukum Distributif ), (ANB)U (ANB°)=AnNuU(
Hukum Komplemen) dan (A N B) U (A N B¢) = A (Hukum Identitas).

b. Subjek ST2

D)

Analisis soal no 1 berdasarkan (p;)

Sugi ditugaskan oleh wali kelasnya untuk mendata pilihan ekskul olahraga murid kelas XI
MIPA 3.Dari data tersebut sugi mendapatkan sebanyak 20 orang memilih ekskul sepak
bola, 15 ekskul volley dan 10 orang memilih keduanya.Sedangkan untuk 5 orang siswa
tidak mau mengikuti ekskul tersebut. Dari data tersedut ada berapakah jumlah siswa

dalam kelas tersebut nyatakan dalam diagram ven....
T
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Gambar 4.Lembar Jawab Nomor 1 ST2
Setelah mencermati hasil pekerjaan subjek ST2 dalam menyelesaikan soal nomor 1

terlihat bahwa ST2 mampu dalam mengerjakan soal dengan menuliskan informasi apa saja
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yang diketahui dengan menggunakan diagram ven dan apa yang ditanyakan dalam soal
hanya saja dalam penyelesaian ini terdapat kekeliruan dalam menyelesaiakn soal sehingga
mendapatkan hasil yang kurang tepat. Pada tahap menjelaskan/menyatakan ide, ST2 tidak
dapat menetukan rumus apa yang akan digunakan dalam menyelesaiakan soal. ST2 tidak
menuliskan rumus diagram ven, kemudian ST2 langsung mensubtitusikan nilai yang
diketahui dengan langsung menjumblahkan yaitu: 15 + 10 + 10 + 5 = 40 dan menghasilkan
jumlah siswa dalam kelas adalah 40 orang.

2) Analisis soal no 2 berdasarkan (p;)
Diketahui,
X = {Bilanganprimayangkurangdari 12},Y = {Bilangancacahkurangdari 6}, dan z =
{bilangangenapkurangdari 6JMaka n{X(Y N Z)} adalah...
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Gambar 5.Lembar Jawab Nomor 2 ST2
Dalam menyelesaikan soal nomor 2, ST2 mampu menuliskan informasi apa saja
yang diketahui dan apa saja yang ditanyakan dalam soal. Subjek ST2 menulis apa saja
yang diketahui yaitu X ={2,3,5,11}, Y ={0,1,2,3,4,5,6,7,8}, dan Z ={2,4}. Pada tahap
selanjutnya menjelaskan atau menyatakan ide, ST2 dapat menentukan rumus apa yang
akan digunakan dalam menyelesaiakan soal. ST2 menuliskan rumus apa yang telah
ditanyakan oleh soal yaitu n{X(Y nZ)}. Kemudian mensubtitusikan nilai apa yang
diketehui kedalam rumus n{X(Y nZ)} = {2,3,5,11,2} akan tetapi ada kesalahan dalam
mengoprasikan soal tersebut sehingga hasil yang di dapat yaitu 6.
3) Analisis soal no 3 berdasarkan (p3)
Misalkan A dan B adalah Himpunan. Dengan menggunakan hukum distributif, hukum
komplemen dan hukum identitas maka buktikanlah (ANB)U (ANB°)=A ......
Wokum diskribuks )

@ (An8) U (AngT) =nn m\wg() (

= Anu ( Huum ComPlemen )
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Gambar 6.Lembar Jawab Nomor 3 ST2
Dalam menyelesaiakn soal nomor 3, ST2 dapat menuliskan apayang di tanyakan

L

~

dalam soal tersebut. Pada tahap menjelaskan/menyatakan ide, ST2 dapat menetukan
rumus apa yang akan digunakan dalam menyelesaiakan soal subjek satu menuliskan
rumus (ANB) U (AN B¢), kemudian ST2 mensubtitusikan nilai yang diketahui kedalam
rumus (A NB)U (AN B°)=An (BnB°) ( Hukum Distributif ), ANB) U (ANB°)=AnNuU (
Hukum Komplemen) dan (A N B) U (A N B°) = A (Hukum Identitas).

c. Subjek SS1
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1) Analisis soal no 1 berdasarkan (p;)

2)

3)

Sugi ditugaskan oleh wali kelasnya untuk mendata pilihan ekskul olahraga murid kelas XI
MIPA 3.Dari data tersebut sugi mendapatkan sebanyak 20 orang memilih ekskul sepak
bola, 15 ekskul volley dan 10 orang memilih keduanya.Sedangkan untuk 5 orang siswa
tidak mau mengikuti ekskul tersebut. Dari data tersedut ada berapakah jumlah siswa

dalam kelas tersebut nyatakan dalam diagram ven....
Z]nuobon‘

L, :
ola
.20 @
i 1 S .

Dilddahui Hohwa  gumah Sissa pala luas XI MPAZ  adaah
20+ 10 +15+5= Go 4

Gambar 7.Lembar Jawab Nomor 1 SS1

Setelah mencermati hasil pekerjaan subjek SS1 pada soal nomor 1, terlihat bahwa

SS1 mampu menjawab soal nomor 1 hanya saja dalam penyelesaianya sedikit keliru
sehingga hasi yang didapatkan bernilai salah. Pada tahap menjelaskan/menyatakan ide,
SS1 tidak dapat menetukan rumus apa yang akan digunakan dalam menyelesaiakan soal.
SS1 tidak menuliskan rumus diagram ven, kemudian SS1 langsung mensubtitusikan nilai
yang diketahui dengan langsung menjumblahkan yaitu: 20 + 10 + 15 + 10 + 5 = 50 dan
menghasilkan jumlah siswa dalam kelas adalah 50 orang. Sehingga hasil yang didapatkan
oleh subjek SS1 dinyatakan salah.

Analisis soal no 2 berdasarkan (p,)

Diketahui

X = {Bilanganprimayangkurangdari 12},Y = {Bilangancacahkurangdari 6}, dan z =
{bilangangenapkurangdari 6}Maka n{X(Y n Z)}adalah...

Q X= {_13‘5'7,“}_‘ o
J:41234.564.2.8 =3
2« {24} 1

= gnz:{xixeddomxezt *

x:_{_’gg?;wi 9_
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Gambar 8.Lembar Jawab Nomor 2 SS1

Dalam menyelesaikan soal nomor 2, SS1 mampu menuliskan informasi apa saja
yang diketahui dan apa saja yang ditanyakan dalam soal. Subjek SS1 menulis apa saja
yang diketahui yaitu X ={2,3,5,11}, Y ={0,1,2,3,4,5,6,7,8}, dan Z ={2,4}. Pada tahap
selanjutnya menjelaskan atau menyatakan ide, ST1 tidak dapat menentukan rumus apa
yang akan digunakan dalam menyelesaiakan soal. SS1 menuliskan rumus apa yang telah
ditanyakan oleh soal yaitu Y N Z{xIx € ydanx € z}. Kemudian mensubtitusikan nilai apa
yang diketehui kedalam rumus, akan tetapi ada kesalahan dalam mengoprasikan soal
tersebut sehingga hasil yang di dapat yaitu bernilai salah.
Analisis soal no 3 berdasarkan (p3)
Misalkan A dan B adalah Himpunan. Dengan menggunakan hukum distributif, hukum
komplemen dan hukum identitas maka buktikanlah (AN B) U (AN B¢)=A ......
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Gambar 9.Lembar Jawab Nomor 3 SS1

Dalam menyelesaiakn soal nomor 3, SS1 dapat menuliskan apa yang di tanyakan
dalam soal tersebut. Pada tahap menjelaskan/menyatakan ide, SS1 dapat menetukan
rumus apa yang akan digunakan dalam menyelesaiakan soal subjek satu menuliskan
rumus (ANB) U (AN B¢), Akan tetapi terdapat kekeliruan dalam mensubtitusikan nilai
yang diketahui kedalam rumus (AN B)=(1,2410), (AnB)=(2791113)dan (ANB) U
(AnB)=A (1234791011 13). Kemudian SS1 juga tidak menjelaskan/melampirkan
hokum-hukum yang diminta dalam soal.

d. Subjek SS2
1) Analisis soal no 1 berdasarkan (p;)

Sugi ditugaskan oleh wali kelasnya untuk mendata pilihan ekskul olahraga murid kelas XI
MIPA 3.Dari data tersebut sugi mendapatkan sebanyak 20 orang memilih ekskul sepak
bola, 15 ekskul volley dan 10 orang memilih keduanya.Sedangkan untuk 5 orang siswa
tidak mau mengikuti ekskul tersebut. Dari data tersedut ada berapakah jumlah siswa
dalam kelas tersebut nyatakan dalam diagram ven....

Nard : | Kadex Dervana  3fvira
Keyas Lviy A (B A)

IStY\0Y\0 ¢t5 = %40 / ) o3

Gambar 10.Lembar Jawab Nomor 1 SS2

Setelah mencermati hasil pekerjaan subjek SS2 dalam menyelesaikan soal nomor 1
terdapat kesamaan dengan ST2 dalam menyelesaikan soal. Sehingga kesimpulan yang di
dapat bahwa subjek SS2 mampu dalam mengerjakan soal dengan menuliskan informasi
apa saja yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal hanya saja dalam
penyelesaian ini terdapat kekeliruan dalam menyelesaiakn soal sehingga mendapatkan
hasil yang kurang tepat. Pada tahap menjelaskan/menyatakan ide, ST2 tidak dapat
menetukan rumus apa yang akan digunakan dalam menyelesaiakan soal. ST2 tidak
menuliskan rumus diagram ven, kemudian ST2 langsung mensubtitusikan nilai yang
diketahui dengan langsung menjumblahkan yaitu: 15 + 10 + 10 + 5 =40 dan menghasilkan
jumlah siswa dalam kelas adalah 40 orang.

2) Analisis soal no 2 berdasarkan (p,)
Diketahui
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X = {Bilanganprimayangkurangdari 12},Y = {Bilangancacahkurangdari 6}, dan z =
{bilangangenapkurangdari 6}Maka n{X(Y n Z)}adalah...

L) x ={2,%5, 7,1}
I ={a)234 50,28 Y
2 12,44} -
ez 2es L2} — z.

% (02 =12,347,11,2%

Gambar 11.Lembar Jawab Nomor 2 SS2

Dalam menyelesaikan soal nomor 2, SS2 mampu menuliskan informasi apa saja
yang diketahui dan apa saja yang ditanyakan dalam soal. Subjek SS2 menulis apa saja
yang diketahui yaitu X ={2,3,5,11}, Y ={0,1,2,3,4,5,6,7,8}, dan Z = {2,4}. Pada tahap
selanjutnya menjelaskan atau menyatakan ide, SS1 dapat menentukan rumus apa yang
akan digunakan dalam menyelesaiakan soal. Kemudian mensubtitusikan nilai apa yang
diketehui kedalam rumus akan tetapi, SS2 tidak sampai selesai dalam mengoprasikan nilai
sehingga hasil yang di peroleh hanya sampai kedalam memasukan rumus n{X(Y NnZ2)} =
{2,3,5,11,2} sehingga jawaban yang diberikan masih kurang tepat.

3) Analisis soal no 3 berdasarkan (p3)

Misalkan A dan B adalah Himpunan. Dengan menggunakan hukum distributif, hukum
komplemen dan hukum identitas maka buktikanlah (ANB)U (ANB)=A ......

LA v (a0B) = An( Y ) (Hyuvr diStyibvtif)
ANV (H\le\.{'ﬂ “gy-arlgm) C
7 ‘1

%\\ (Huleum identitas)
i) \

Gambar 12.Lembar Jawab Nomor 3 SS2

Dalam menyelesaiakn soal nomor 3, S52 dapat menuliskan apa yang di tanyakan
dalam soal tersebut. Pada tahap menjelaskan/menyatakan ide, SS2 dapat menetukan rumus
apa yang akan digunakan dalam menyelesaiakan soal subjek satu menuliskan rumus
(ANB) U (AN BY), kemudian SS2 mensubtitusikan nilai yang diketahui kedalam rumus (A
NB)U (AN B¢ =AnBnB°) ( Hukum Distributif ), (A N B) U (A N B°) = A NnU ( Hukum
Komplemen) dan (A N B) U (A N B)=A (Hukum Identitas).

e. Subjek SR1
1) Analisis soal no 1 berdasarkan (p;)

Sugi ditugaskan oleh wali kelasnya untuk mendata pilihan ekskul olahraga murid kelas XI
MIPA 3.Dari data tersebut sugi mendapatkan sebanyak 20 orang memilih ekskul sepak
bola, 15 ekskul volley dan 10 orang memilih keduanya.Sedangkan untuk 5 orang siswa
tidak mau mengikuti ekskul tersebut. Dari data tersedut ada berapakah jumlah siswa

dalam kelas tersebut nyatakan dalam diagram ven....
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Gambar 13.Lembar Jawab Nomor 1 SR1
Setelah mencermati hasil pekerjaan subjek SR1 pada soal nomor 1, terlihat bahwa

SR1 mampu menjawab soal nomor 1. Pada tahap menjelaskan/menyatakan ide, SR1 tidak
dapat menetukan rumus apa yang akan digunakan dalam menyelesaiakan soal. SR1 tidak
menuliskan rumus diagram ven, kemudian SR1 langsung mensubtitusikan nilai yang
diketahui dengan langsung menjumblahkan yaitu: 20 + 10 + 15 + 10 + 5 = 50 dan
menghasilkan jumlah siswa dalam kelas adalah 50 orang. Sehingga hasil yang didapatkan
oleh subjek SR1 dinyatakan salah.

2) Analisis soal no 2 berdasarkan (p;)
Diketahui,
X = {Bilanganprimayangkurangdari 12},Y = {Bilangancacahkurangdari 6}, dan z =

{bilangangenapkurangdari 6}Maka n{X(Y n Z)}adalah...

I8

Gambar 14. Lembar Jawab Nomor 2 SR1

Dalam menyelesaikan soal nomor 2, SR1 mampu menuliskan informasi apa saja

yang diketahui. Akan tetapi, terdapat kekeliruan dalam menuliskan apa yang diketahui
dalam soal subjek SR1 menulis apa saja yang diketahui yaitu X = {2,3,5,7,11}, Y =
{1,3,4,6,8}, dan Z = 24. Pada tahap selanjutnya menjelaskan atau menyatakan ide, SR1
langsung mensubtitusikan nilai apa yang diketehui kedalam rumus Y N Z = {2,3,}dan Z =
{2,} akan tetapi ada kesalahan dalam mengoprasikan soal tersebut sehingga SR1 tidak
bisa melanjutkan langkah penyelesaian soal.

3) Analisis soal no 3 berdasarkan (p3)

Misalkan A dan B adalah Himpunan. Dengan menggunakan hukum distributif, hukum

komplemen dan hukum identitas maka buktikanlah (AN B) U (ANB°)=A ......

Gambar 15.Lembar Jawab Nomor 3 SR1
Dalam menyelesaikan soal nomor 3 SR1 tidak dapat menuliskan apa yang diketahui

didalam soal tetapi SR1 hanya menuliskan hukum distributor, hukum bagian, hukum
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komponen dan hukum distribusi. Sehingga subjek SR1 tidak bisa melanjutkan langkah

penyelesaian soal.

f. Subjek SR2

1)

2)

3)

Analisis soal no 1 berdasarkan (p;)

Sugi ditugaskan oleh wali kelasnya untuk mendata pilihan ekskul olahraga murid kelas XI
MIPA 3.Dari data tersebut sugi mendapatkan sebanyak 20 orang memilih ekskul sepak
bola, 15 ekskul volley dan 10 orang memilih keduanya.Sedangkan untuk 5 orang siswa
tidak mau mengikuti ekskul tersebut. Dari data tersedut ada berapakah jumlah siswa

dalam kelas tersebut nyatakan dalam diagram ven....

Gambar 16. Lembar Jawab Nomor 1 SR2

Dalam menyelesaikan soal nomor 1 subjek SR2 dapat menuliskan diagram ven
yang diminta. Tetapi, Pada tahap menjelaskan/menyatakan ide, SR2 tidak dapat
menetukan rumus apa yang akan digunakan dalam menyelesaiakan soal. SR2 langsuk
menarik kesimpulan bahwa siswa yang berada di dalam kelas tersebut sebanyak 50

orang.Sehingga hasil yang didapat oleh Subjek SR2 adalah salah.

Analisis soal no 2 berdasarkan (p;)

Diketahui,

X = {Bilanganprimayangkurangdari 12},Y = {Bilangancacahkurangdari 6}, dan z =
{bilangangenapkurangdari 6}Maka n{X(Y n Z)}adalah...

Gambar 17. Lembar Jawab nomor 2 SR2

Dalam menyelesaikan soal nomor 2, SR2 mampu menuliskan informasi apa saja
yang diketahui. Akan tetapi, terdapat kekeliruan dalam menuliskan apa yang diketahui
dalam soal subjek SR1 menulis apa saja yang diketahui yaitu X = 1,2,3,5,7,11, Y ={2,3,6,8},
dan Z ={2,}. Pada tahap selanjutnya menjelaskan atau menyatakan ide, SR2 tidak mampu
menuliskan untuk menentukan rumus apa yang digunakan dalam menyelesaikan soal.
Sehingga SR2 tidak bisa melanjutkan langkah penyelesaian soal.
Analisis soal no 3 berdasarkan (p3)
Misalkan A dan B adalah Himpunan. Dengan menggunakan hukum distributif, hukum
komplemen dan hukum identitas maka buktikanlah (AN B) U (ANB°)=A ......
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Gambar 18. Lembar Jawab nomor 3 SR2

Dalam menyelesaikan soal nomor 3, SR2 tidak mampu menuliskan informasi apa saja
yang diketahui dalam soal. Pada tahap selanjutnya menjelaskan atau menyatakan ide, SR2
tidak mampu menuliskan untuk menentukan rumus apa yang digunakan dalam
menyelesaikan soal. Sehingga SR2 tidak bisa melanjutkan langkah penyelesaian soal.

Pembahasan

Dalam dunia pendidikan tidak lepas dari yang namanya proses pembelajaran, dalam hal
ini proses pembelajaran yang dimaksudkan adalah pada pembelajaran matematika. Di SMP
Negeri 8 Toili, sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan bahwa proses pembelajaran
dilakukan secara LURING atau sudah aktif persekolahan seperti biasanya.Dari hasil Penelitian
ditemukan bahwa rata-rata permasalahan yang dihadapi siswa yaitu kurangnya memahami
simbol matematika dan kurangnya kemampuan menentukan penggunaan rumus untuk
menyelesaikan soal secara tepatKemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal sangat
berbeda-beda.Beberapa peserta didik dapat menyelesaikan soal dengan tepat namun ada juga
peserta didik yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal.

Dengan menganalisis hasil tes kemampuan dan hasil wawancara dengan informan
berdasarkan tiga kategori yaitu, siswa dengan kategori resiliensi tinggi, kategori resiliensi sedang
dan kategori resiliensi rendah,, ditemukan bahwa siswa dengan resiliensi tinggi dapat
menyatakan ide-ide matematis melalui lisan dan tulisan dengan benar dan tepat, siswa dapat
menuliskan informasi apa saja yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, selain itu juga siswa
mampu menguasai symbol-symbol matematika, mampu dalam mengunakan konsep matematika
dan dapat menyelesaikan soal/pertanyaan menggunakan rumus matematika meskipun ada
beberapa penjabaran yang kurang tepat. Sedangkan, untuk siswa dengan resiliensi sedang sudah
mampu dalam menyatakan ide, tetapi masih kurang dalam menyatakan simbol-simbol dan dalam
pengunaan konsep masih sangangat kurang tepat, tetapi sudah dapat menyelesaikan pertanyaan
meskipun ada beberapa soal yang masih kurang tepat dalam penjabaranya.

Untuk siswa resiliensi rendah tidak bisa dalam menyatakan ide-ide matematis, siswa
resiliensi rendah juga masih kurang dalam memahami konsep dan belum dapat menyelesaikan
pertanyaan.Hal ini disebabkan karena siswa resiliensi rendah kurang dalam memahami materi
dengan baik, selain itu juga siswa kurang mampu menguasai simbol-simbol matematika dengan
baik dan pasif ketika pembelajaran berlangsung.Dengan demikian disimpulkan bahwa siswa
resiliensi tinggi dan siswa resiliensi sedang dapat menyatakan symbol matematika, mampu dalam
mengunakan konsep dan dapat menyelesaikan masalah atau persoalan.Sedangkan untuk resiliensi
rendah belum tepat dalam menyatakan symbol matematika kurang dalam memahami konsep dan
belum bisa dalam menyelesaikan soal atau permasalahan.Hasil penelitian (Kurnia et al., 2018)
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dalam penelitian yang berjudul “ Analisis Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa SMP
Ditinjau Dari Resiliensi Matematik”Hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan
komunikasi pada siswa yang memiliki resiliensi tinggi ternyata dapat menyelesaikan soal tes
kemampuan komunikasi matematik dengan baik, begitupun siswa yang memiliki resiliensi
sedang dapat menyelesaikan tes kemampuan komunikasi matematik dengan baik, tetapi siswa
yang memiliki resiliensi rendah kurang tepat dalam menyelesaikan tes kemampuan komunikasi
matematik.

Oleh karena itu, meninjau hasil penelitian tersebut memang sangat diperlukan perubahan
agar dapat memperbaiki kemampuan komunikasi matematis siswa yang masih rendah, maka
diharapkan siswa lebih banyak berlatih dalam mengasah kemampuan berkomunikasi maupun
mengerjakan soal-soal matematika. Guru sebagai motivator sekaligus fasilitator diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika agar dapat memperbaiki kemampuan
komunikasi matematika sehingga dapat memperoleh nilai sesuai dengan apa yang telah

diharapkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian data hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwaSiswa dengan resiliensi tinggi kemampuan komunikasi tinggi mampu dalam menyatakan
ide matematis melalui lisan dan tulisan, dapat menyatakan symbol matematika dengan baik dan
mampu dalam menyelesaikan masalah atau pertanyaan, sedangkan siswa dengan resiliensi
sedang kemampuan komunikasi sedang mampu dalam menyatakan ide matematis melalui lisan
dan tulisan, tetapi masih kurang dalam mengunakan konsep dan suda mampu dalam
menyelesaikan masalah atau pertanyaan meski dalam penyelesaianya masih kurang tepat.
Adapun untuk siswa dengan resiliensi rendah kemampuan komunikasi rendah belum mampu
dalam menyatakan ide matematis melalui lisan dan tulisan, tidak mampu dalam mengunakan
konsep dan menyelesaikan masalah atau pertanyaan.Hal ini disebabkan karena siswa resiliensi
rendah kurang dalam memahami materi dengan baik, selain itu juga siswa kurang mampu
menguasai simbol-simbol matematika dengan baik dan pasif ketika pembelajaran berlangsung.
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